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ABSTRAK
Tuna merupakan komoditae perikanan laut yang sangat penting karena dapat menyumbang perolehan
devisa, Jenie ikan ini memlliki 
'penycbaran yang sangat luaa dan biaaanya melakukan ruaya jauh, Di
Indoneeia penangkapan ikan tuna dilatukan gecara komerelal mulai tahun 1970-an yang dirintie oleh PT
Perikanan Samudera Beear. Saat ini banyak perusahaan perikanan yang melakukan penangkapan tuna
khusuanya dengan alat tangkap longllne, Tcrdapat tlga tempat pcndaratan utama kapal longline tuna yaitu
Benoa, Citacap, dan Jakarta. Sebaglan beear kapal longllne tuna melakukan penangkapan di perairan
Samudera Hlndia, Dari hasil pengamatan dengan cara mcngikuti operaai kapal komereiel terlihat bahwa
sebagian besar longline tuna Indonctla beroperasi dl luar ZEEI, Terdapat kecenderungan bahwa njlal hook
rafe tinggi diperoleh di perairan luar ZEEI, Komposisi haeil tangkapan longllne tuna bervariaei tergantung dari
waktu dan daerah penangkapan, namun jenia tuna mata begar (bigeye luna, Thunnus obesus) merupakan
jenis dominan pada setiap trip penangkapan, Ukuran ikan tuna yang tertangkap relatif besar, yakni dengan
-panjang 
cagak antara 40-180 cm. Jenls madldihang dan mata besar lebih senang pada suhu permukaan laut
yang hangat sedang albakor6 pada suhu yang agak dingin.
ABSTRACT: Dlstrlbufron of tuna flshlng grcund ln the lndlan Ocean waterc. By: Wudianto,
Karcono Waglyo, and Berbudl Wlbowo
Tunas play an impoftant role in international market for source of lndonesia foreign exchange earning.
These large pelagic fishes have wide sprcad distibution and migration. Commercial tuna fishing in Indonesian
has been caried out since 1970s by PT. Peikanan Samudera Besar. A number of fishing companies
operates hundrcds of tongliners since afrerwad in the lndian Ocean waters. Therc arc three main landing
slfes of tuna longliners, namely Benoa, Cilacap, and Jakafta. The results show that most of those tuna
longliners opented out side of the lndonesian EEZ with higher hook rate than within EEZ waters. Catch
composition of tuna vaied by time and flshing grcund but dominated bigeye tuna (Thunnus oDesus). Ihe
avenge size of the catch was relatlvely high, i.e., 40-180 cm in fork lengh. Yellovvfin and bigeye prefer the
warm surface water, whereas a/Dacorlr is in the colder ones.
KEYWORDS: tuna, flshlng ground, hook nte, lndlan Ocean
PENDAHULUAN
Tuna memiliki nilai ekonomis penting untuk
memenuhi di dalam negeri maupun pasar
internasional sebagai sumber devisa. Tuna tergolongjenis scombrid yang sangat aktif berenang dan
menyebar di perairan dekat pantai sampai ke perairan
oseanik. Menurut Blackburn (1965) tuna dapat
digolongkan menjadi 3 kelompok besar berdaoarkan
wilayah penyebarannya yakni; (1) Jenls tuna yang
hidup di perairan oseanlk, soporti: tuna slrlp blru,
albakora, mata besar, dan madldlhang; (2) yang hldup
tidak jauh dari pantai, seportl: cekelang dan tongkol;
dan (3) yang belum diketahul pcnycbarannya, scpartl:
Allothunus fallai.
Sebagian besar jenis ikan tuna memiliki
penyebaran yang sangat luas dan melakukan ruaya
yang jauh mencapai ribuan mil. Selain itu, tuna juga
merupakan spesies yang kosmopolitan dan senang
membentuk gerombolan, Scott (1969) menyatakan
bahwa terdapat dua asosiasi gerombolan ikan tuna di
laut yakni: (1) yang berasosiasi dengan binatang laut
'), Penelltl pada Balai Rlset Porlkanan Laut, Jakerle
' Penelltl pada Pusat Riset Perikenan Tangkap, Jakarta
lainnya seperti lumba-lumba, dan (2) yang berasosiasi
dengan benda yang hanyut di laut seperti balok kayu
atau rumpon.
Penyebaran dan kelimpahan ikan tuna ternyata
sangat dipengaruhl oleh beberapa parameter
oseanografi, Varlasi suhu perairan memiliki peran
pentlng dl dalam menentukan penyebaran ikan tuna
secara spasial (Laevastu & Rosa, 1963; Squire,
19E2). Jenls madidihang memiliki penyebaran secara
vcrtlkal yang dlbatasl oleh dalamnya thermoklin
(Longhurot & Pauly, 1987), eedangkan jenie albakora
dan mata besar blasanya hldup di lapisan perairan dl
bawah thcrmoklln (Lacvastu & Hayes, 1982).
Penangkapan ikan tuna di Indonesia secara
Industri dimulai sejak awaltahun 1970-an yang dirintis
oleh PT, Perikanan Samudera Besar (Simorangkir,
2000), Perkembangan penangkapan tuna
berlangsung sangat cepat terutama dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir ini. Tercatat gekitar 800
armada kapal rawai tuna berpangkalan di 3 pusat
pendaratan utama yakni Benoa-Ball, Cilacap, dan
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Muara Baru. Sebagian besar kapal rawai tuna
melakukan penangkapan di perairan Samudera
Hindia.
Mengingat penangkapan ikan tuna dilakukan oleh
beberapa jenis armada di wilayah perairan yang
berbeda, maka interaksi antar perikanan merupit<ai
masalah yang dapat mempengaruhi produksi tuna di
Iasa. mendatang. Pengelolaan sumber daya ikantuna tidak dapat dilaksanakan oleh Indonesia sendiri,
sehingga perlu adanya kerja sama dengan negara
!gin yang terlibat langsung dalam penangkapan.Dengan adanya keterlibatan negara lain - dalam
mengelola sumber daya tuna, maka diperlukan
adanya kuota penangkapan.
Untuk itu diperlukan informasi tentang penyebaran
daerah 
.penangkapan, komposisi jenis, iipeti biologi




Pengumpulan data dilakukan di tiga tempat
pendaratan utama, yaitu: Benoa, Cilacap, dan Muara
Baru selama tahun 2001-2002. Sampling dilakukan
dengan cara mengikuti kapal komersial yang
beroperasi di perairan Samudera Hindia.
Jenis Data yang Dikumpulkan
a, Data operasional penangkapan (daerah
penangkapan dan komposisi hasil
tangkapan).b. Data biologi (frekuensi ukuran panjang dan
aspek reproduksi). Aspek reproduksi terutama
yang berkaian dengan kematangan seksual
dengan menggunakan acuan Holden & Raitt,
1974.
c. Data parameter oseanografi meliputi suhu,
salinitas, dan plankton yang diperoleh dengan
cara sampling di laut saat mengikuti kapal
penangkapan ikan.
Anallrls Data
Beberapa metode analisls dltuapkan untuk
berbagai parameter gune mempEroleh Informasl yang
dlpcrlukan, yaltu :
o Anallrlg lrcara greflkal untuk mrnggamberken
kanktcrlrtlk blologl (pcrubehan ttruktur ukunn
panJang dan aopck rcprodukrl),
r Anallgls rtatlctlk tcrhadap $baran frckucngl
panJang dan tingkat kcmatangan gonad,
r Anallgls kelimpahan lkan yang dlnyatakan
dalam nllai laju pancing (hook rate) yaltu Jumlah
ikan yang tertangkap oteh 100 mata panclng
yang dioperasikan,
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. Analisis hubungan antara parameter
oseanografi khususnya suhu permukaan laut
dengan penyebaran dan kelimpahan tuna.
HASIL DAN BAHASAN
Penyebaran Daerah Penangkapan lkan Tuna
Selama penelitian tahun 2001 telah dilakukan
pengamatan secara langsung dengan mengikuti
operasi kapal longline tuna milik nelayan
perseorangan dan milik perusahaan sebanyak enam
trip, sedangkan pada tahun 2002 sebanyak lima trip
dari tiga tempat pendaratan, yaitu: Muara Baru,
Cilacap, dan Benoa. Pengamatan dari Muara Baru
dilakukan pada bulan Mei, Nopember 2001, dan
Agustus 2002 dengan daerah penangkapan di
perairan barat Sumatera (Gambar 1). Pengamatan
dari Cilacap dilakukan pada bulan Agustus dan
Oktober tahun 2001 dan bulan Mei-Juni, September,
dan Desember tahun 2002. Sedangkan pengamatan
dari Benoa Bali dilakukan pada bulan Agustus dan
Desember 2001, serta Juni 2002. Penyebaran daerah
penangkapan longline tuna yang berasal dari Cilacap
dan Benoa hampir sama yaitu di perairan selatan
Jawa Tengah antara 108'-118' BT dan 8"-22" LS
(Gambar 1).
Sebagian besar kapal longline tuna (>70Yo)
melakukan penangkapan di luar perairan ZEEI.
Informasi ini sangat penting terutama untuk
mendukung pengembangan dan pengelolaan
perikanan selanjutnya. Ternyata laju pancing (hook
rate) di luar perairan ZEEI lebih besar daripada
penangkapan di dalam ZEEI. Di samping itu kapal
longline tuna yang beroperasi di luar ZEEI lebih
berpeluang untuk dapat menangkap tuna sirip biru
selatan (southern bluefin tuna, SBT) yang memiliki
harga jual paling tinggi dibandingkan jenis ikan tuna
lainnya, terutama bila memenuhi standar kualitas
untuk sashimi.
Komposisi Jenis Hasll Tangkapan
Komposisi hasil tangkapan sangat bervariasi balk
dilihat dari daerah atau waktu penangkapan. Pada
bulan Mcl 2001 di peralran barat Sumatcra dcngan
mengoperaalkan 1,215 mata panclng darl 7 kall
oporasl pcnangkapan t6rtangkap lkan tuna 107 ckor(40Vo) darl total hatll tangkapan. Sccara rlncl
komporlrl Jcnlr lkan tuna adalrh lcb.grl bcrlkut:
medldlhang (Thunnuc elbaoercel 84 okor (23,6%),
mrta bcmr (Thunnus obesus) 34 ckor (12,6%), drn
albakora (Thunnus alalungal 9 ckor (4%), Prdr
opcrell pcnangkapan bulan Nopcmbcr 2001 dcngrn
dacrah pcnangkapan dl barat drya Sclat Sundr drn
dcngan Jumlah mata panclng 1.200 buah rcbanyak 13gtaglun pcnangkapan tcrtangkap 62 ckor tuna
(32,8o/o) dcngan rlnclan madldlhang 24 ckor (12,7oh),
meta bcsar 25 ckor (13,2%), dan albakora (Thunnus
alalungal 13 ckor (6,906), Jlka dlllhat dart nilai taJu
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tangkap yang dapat digunakan sebagai indikator
kelimpahan relatif ikan tuna maka dapat dikatakan
daerah penangkapan di sebelah barat Sumatera lebih
potensial daripada di perairan barat daya Selat
Sunda, Di sini faktor musim juga perlu diperhatikan;
pada bulan Mei terdapat kecenderungan memiliki laju
tangkap lebih tinggi daripada bulan Nopcmber,
Seperti dijelaskan di atas bahwa daerah
penangkapan longline tuna yang berbasis di Benoa
dan Cilacap bercampur di suatu perairan di sekitar 8-
22o LS, Pada bulan Agustua 2001 daerah
penangkapan longline tuna yang berasal dari Cilacap
aebagian berada diwllayah peralran ZEEI, tetapi yang
berasal dari Benoa dl luar ZEEI, Dengan
mcngopcraslkan 1.300 mata panclng pada 22 staslun
pcnangkapan, longllnc tuna yang bcragal darl Cllacap
mampu menangkap 193 ckor tuna (19%) dcngan
kompoalrl mata bcsar scbanyak 87 ckor (8,506) dllkutl
albakora rcbanyak 57 ckor (6%), dan madldlhang
rcbanyak 40 ckor (4oA), Bagl kapal longllnc tuna
yang bcraral darl Bcnoa yang buopcrall agak kcgclatan dcngan 11 starlun pcnangkapan
mcngopuaslkan 1.200 mata panclng mcmpcrolch
lkan tuna sebanyak 1 17 ckor (42o/ol dengan komposlsljenis: mata besar sebanyak 95 ekor (34%), albakora
18 ekor (6,5%), dan madldlhang 4 ckor (1,50/o), Dlslnl
terlihat bahwa darl kedua longllne tuna yang dlamati
menunJukkan jenls mata besar merupakan spesles
dominan pada bulan Agustus khususnya di peralran
selatan Jawa Tengah.
Pada bulan Oktober daerah penangkapan tuna
yang berasal dari Cilacap bergeser ke arah selatan
mencapai 20o-21o LS, sedangkan yang dari Benoa
yang beroperasi pada bulan Desember posisinya
Penyebaran daerah penangkapan longline tuna di perairan Samudera Hindia pada sampling
(2001-2002).
Distribution of tuna longline fishing ground in the lndian Ocean (2001-2002).
hampir sama dengan posisi bulan Agustus. Jumlah
mata pancing yang dioperasikan pada bulan Oktober
berkisar antara 800-1.125 buah dengan jumlah
stasiun 7 lokasi. Hasil tangkapan tuna sebanyak 142
ekor (67%) dengan komposisi jenis: albacore 121
ekor (57%), madidihang 17 ekor (8%), mata besar 8
ekor (1,5%), dan SBT 2 ekor (1,5%). Pada bulan
Desember longline tuna yang berasal dari Benoa
mengoperasikan 1,105 buah mata pancing pada 14
etagiun penangkapan dan mendapatkan hasil
tangkapan tuna sebanyak 46 ekor (39%), Terdapat 2
Jcnls lkan tuna yang tertangkap yaitu madidihang 4
ckor (406) dan mata beear 42 ekor (35%).
Darl hagll penelitian dapat diketahui bahwa
kcllmpahan tuna dl peralran Samudera Hindla
bcrfluktuarl bcrdasarkan waktu dan daerah
pcnangkepan, Bcsaran kellmpahan yang dinyatakan
dalam Indcks kellmpahan berupa laju panclng (hoolr
rafe) darl mrulng-maslng lokacl dan waktu yang
bcrbcda dlmJlkan pada Tabcl 1,
Nllal laJu panclng tlnggl tcrJadl pada Oktobcr 2001,
yaknl kapal yang buopcragl darl Cllacap (1,59) dan
pada bulan Mcl 2001 kapal yang beragal darl Muata
Baru (1,2E), Kapal lain yang dlamatl pada bulan
Agustus, Nopember, dan Dcsember mendapatkan
nilai laJu panclng lkan tuna dlbawah 1 yang bcrklgar
antara 0,30-0,88, LaJu pancing Jenls lkan laln yang
cukup tinggi terjadi pada bulan Agustue, yaknl kapal
yang berasal dari Cilacap mencapai 2,91 dengan Jenis
tangkapan dominan cucut dengan berbagai spesles.
Ukuran Tuna
Pengukuran panjang ikan dilakukan terhadap
semua jenis ikan tuna yang tertangkap, namun di
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Komposisi dan laju pancing longline tuna menurut lokasi dan waktu pengoperasian di perairan
Samudera Hindia
Spesies composition and hook rate of tuna longline according to the location and time of





























































dalam penyEjlan secare graflkal dlpillh Jenis yang
dominan yaltu mata besar sedangkan jenis lain
disajikan dalam bentuk kisaran panjang. Jenis mata
besar yang tertangkap di perairan Selatan Jawa oleh
longline tuna dari Cilacap pada bulan Agustus 2001
msmiliki ukuran penjang cagak (FL) berkisar antara
101-160 cm (Gambar 2), scdangkan yang tertangkap
longllnc tuna darl Bcnoa mcmlllkl varlasl yang lebih
lcbar yaltu entara 71-150 cm (Gamber 3),
Pade bulan Nopcmbcr dan Dcccmbrr blgcye tuna
yang tcrtangkrp umumnya momlllkl ukuran leblh
22
3,57 54,84 15,48 0,00 0,03 0,4
n?
besar baik yang berasal dari Benoa ataupun Muara
Baru dengan modus panjang 141-1S0 cm dan
memiliki panjang maksimum mencapai 190 cm(Gambar 4 dan 5).
Pengukuran panjang juga dilakukan terhadap jenis
ikan tuna yang lain yaitu albakore dan madidlhang
mesklpun jumlahnya tldak banyak, longllnc tuna darl
Cllacap pada bulan Oktobcr 2001, rcbaglan bcrar
harll tangkapannye adalah albakora dcngan klraran
penjang cagak 81-120 cm dan modus panJang antara
101-110 m mcncapaiS9% (Gambar 8),
6,1 91,3 0
Jun-02 16,13 16,13 67,74 0,00 0,00 0,83
HR=hook rate (laju pancing)
Scbaran !-al|eng cagak (FL) tuna mata bcaar yang tertangkap longllne tuna dari Cilacap bulanAgustus 2001,
Langth (FL) dlstrlbutlon of blgaye caught by longllners from cilacap tn August 2001,
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Gambar 3. Sebaran panjang cagak (FL) tuna mata besar yang tertangkap longline tuna dari Benoa, bulan
Agustus 2001.
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Mata besar, Muara Baru, Des 2001
Gambar4, Sebaran panjang cagak (FL) tuna mata besar yang tertangkap longline tuna dari Muara Baru,
bulan Nopember 2001,
Figure 4. Length (FL) dlstrtbutlon of bigeye caught by longliners from Muara Baru in November 2001.
Mata besar, Bcnoa, Des 2001
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Gambar 5, Sebaran pTltlg cagak (FL) tuna mata bcaar yang tcrtangkap longltnc tuna dart Bcnoa, butan
Degembcr 2001.
Flgurc 5' Length (FL) dlstrlbutton of blgaye tuna caught by tongllners from Benoa ln December 2001,
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Gambar 6.
Figure 6.
Sebaran panjang cagak (FL) albakora yang tertangkap longline tuna dari Cilacap, bulan
Oktober 2001.
Length (FL) distribution of albacore caught by longliner from Cilacap in October 2001.
Sebagian besar ikan madidihang yang tertangkap
longline tuna dari Cilacap pada bulan Agustus
memiliki panjang cagak (FL) berkisar antara 91-170
cm (Gambar 7), sedangkan yang tertangkap longline




Sebaran panjang cagak (FL) madidihang yang tertangkap longline tuna dari Cilacap, bulan
Agustus 2001.
Length (FL) distribution of yellowfin tuna caught by longliner from Cilacap in August 2001.
Dengan memperhatikan ukuran ikan tuna yang
tertangkap menunjukkan bahwa jenis alat tangkap ini
menangkap ikan berukuran besar sehingga alat
tangkap longline tuna dapat dikatakan cukup selektif
terhadap sumber daya ikan tuna.
Arpek Rcprodukrl
Pengamatan terhadap aspek reproduksl yang
meliputl raaio jenls kelamin dan tingkat kematangan
gonad hanya dllakukan terhadap jenis lkan tuna mata
beear, Haall pcngamatan rasio jenls kelamin
jantan:bctlna pada bulan Agustus 2001 dari kapal
'iongllnc 
Cllacap adalah 2:1 (Tabel 2)' lkan tuna mata
bcclr bctlna scbaglan besar memiliki tlngkat
kematangan gonad lV yakni dengan TKG sebesar
82,75o/0,
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Masing-masing gonad yang diamati ditimbang
beratnya ian mEmitiki kisaran berat antara 2'300-
5.100 gram Per ekor ikan.
Hasil pengamatan sex ratio tuna mata besar pada
Outan Oesefiber 2001 di perairan Samudera Hindia[tf.oi p.is.iiran dl mand perbandingan jantan dan
Liirna ioai"n 1:1 (Tabel3), namun terdapat bebcrapa
.fiiif.n yang tidak terdeteksijenis kelaminnya yaltu
sekitar 10ol0.
Demikian juga dengan hasil pengamatan TKG di
mana terjadi perubahan tingkat kematangan mulai
TKG ll sahpai dengan TKG V, namun sebagian besar
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Tabel2. Perbandingan jenis kelamin dan TKG tuna mata besar yang tertangkap longline tuna di
Samudera Hindia, Agustus 2001




















Tabel 3. Perbandingan jenis kelamin dan TKG tuna mata besar yang tertangkap longline tuna di
Samudera Hindia, Desember 2001
Table 3. Sex ratio and gonad maturity (GM) of bigeye tuna caught by longliners from lndian Ocean in
December 2001
Sex Frequencv 'o GM Frequencv 'o






















tidak teram atil u n ide nfied 9.52
100,00
Hubungan Parameter Oseanografi dengan
Kellmpahan Tuna
Suhu permukaan laut di perairan Samudera Hindia
sebelah barat Sumatera pada bulan Mei 2001
berkisar antara 29-31"C. Suhu permukaan tinggi
terjadi di perairan sebelah utara antara 1-2oLS dan
bcrgcrak kc gclatan mcnunJukkan penurunan suhu
hlngga mcncapal 29oC pada llntang 6-7oLS. RatE-rata
sallnltat pcrmukean pada sgmua stasiun
psnangkepan adalah 34 permll,
Pcralran dl sebelah barat daya Sclat Sunda pada
bulan Nopcmber mcmlllkl suhu pcrmukaan leblh
dlngln yaltu bcrklrar antara 27-2gc0 dan rallnltas
pcrmukran bcrklrar ant.re 33-34 pcr mll,
Pada dacrah pcnangkapan dl pcralran sclatan
Jawa Tengah pada bulan Agustue 2001 euhu antara
25-27cC dl mana guhu rendah umumnya dl peralran
sebclah gelatan, Scmakln mendekail Pulau Jawa
terjadl penlngkatan suhu pcrmukaan, Pada gaat
terJadl euhu rcndah dl baglan aelatan banyak lkan
tertangkap dl peralran scbclah utara yang mcmlllkl
suhu cckltar 27'C, Scballknya pada bulan Dcccmbcr
2001 suhu permukaan perairan sebelah selatan
mengalami peningkatan hingga mencapai 30"C.
Salintas permukaan berkisar antara 34-34,5 per mil,
Hubungan antara suhu permukaan laut dengan
indeks kelimpahan untuk masing-masing jenis tuna
disajikan pada Gambar 8.
Darl Gambar 8 terlihat bahwa setiap jenis ikan
tuna memlllkl toleranei berbeda-beda terhadap suhu
permukaan laut. lndeks kelimpahan madldlhang
tlnggl tcrJadl pada klsaran suhu permukaan laut 2g-
31'C dan sebaliknya tErcatat rendah pada suhu
permukaan yang dlngln (Gambar EA), Hat Inl
menunJukkan bahwa madidlhang leblh eenang pada
suhu pcralran yang agak tlnggl, Untuk Jcnlr mata
bcrar mcmlllkl Indckr kcllmpahan tlnggl pada rclang
suhu yang agak lcbar yaknl antara 26.90oC,
sedangkan pada suhu permukaan antara 24-26oC,
Indckg kellmpahan Juetru menunJukkan penurunan(Gambar EB), KeJadlan aeballknya terJadl pada Jcnte
lkan albakora dlmana memlllkl Indsks kellmpahan
tlnggl pada raat guhu pcrmukaan rendah antara 23-
24oC dan mcnunJukkan penurunan pada saat euhu
permukaan laut menlngkat (Gambar EC),
25







































Hubungan antara suhu permukaan laut dengan indek kelimpahan(hook rate) tuna
(A.madidihang; B.mata besar; C. Albakora).
Relationship betwen sea suiace temperature and tuna hook rate (A. yelowfin tuna; B. bigeye
tuna; C. albacore).
Sebagai indikator kesuburan perairan diamati juga
kelimpahan fitoplankton dan zooplankton, meskipun
pengamatan tidak dilakukan pada setiap kali trip
penangkapan. Hasil pengamatan pada bulan Agustus
2001 di perairan selatan Jawa Tengah menunjukkan
kelimpahan filoplankton berkisar antara i1,929-
38.385 sel/mo dengan jenis dominan adalah
Chaefoceros spp. liSoto'1 aan Rhizosotenea spp.(23o/o). Adapun kelimpahan 
^ 
zooplankton berkisar
antara 1.076-8.190 individu/m" dengan jenis dominan
Nauplius spp. mencapai 55%. Dalam tulisan ini
hubungan antara kelimpahan plankton dengan
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kelimpahan ikan tidak dibahas karena data masih
sangat terbatas dan diharapkan dapat dilakukan pada
penelitian yang akan datang.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Secara garis besar terdapat 2 daerah
penangkapan tuna yaitu di selatan Jawa Tengah
dan barat Sumatera. Kapal yang berbasis di
Cilacap dan Benoa beroperasi di daerah selatan
Jawa Tengah, sedangkan yang dari Muara Baru di
perairan barat Sumatera.
2. Komposisi hasil tangkapan bervariasi tergantung
pada waktu dan daerah penangkapan, namun
yang dominan pada setiap trip penangkapan
adalah jenis tuna mata besar.
3. Ukuran tuna yang tertangkap relatif besar (panjang
cagak 40-180 cm) sehingga jenis alat tangkap tuna
longline tergolong alat yang selektif.
4. Jenis madidihang dan mata besar lebih senang
pada suhu permukaan laut yang hangat
sedangkan albakora lebih menyukai perairan yang
agak dingin,
5. Untuk mengetahui hubungan antara parameter
lingkungan dengan penyebaran ikan tuna
diperlukan penelitian lebih lanjut secara kontinyu.
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